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ABSTRACT
tlsing of Meta*hiziatn anisopliue to Control Cabhage-Eea rt Caterpillar
{Cro ci do lo rni a b i no talis Ze I t)
The objective of this research wa$ to study the effect of lv{. anisopliae doses on
cabbage-heart caterpillar of C. binotalis.
. The research wasconductsd at Bengkulu in Mei to October 2002. Four experiment
were applied as (i) 1.25 kg/ha of M. anisopliae (ii) 1.0 kdha M. anisopliae, (iii) 0.75
kg/har1.4 anisopliae, {iv) without application of i,4 anisopliae as a control.
The treatments were arranged at a Randomized Complete Block Design with tree
replicates.
The result of research showed that the used of ditferent doses of i.4 anisopliae
funsr affected sigaifica*ly dilferent onthe C. binotalis population density aad percentage
of damags of cabbage-heart caterpillar. Futhermore, by looking at the doses of M.







Crocidolonda binotalis Zell merucakan hama utam* pada tanaman kubis
disamping Pultela xylostella Curt. Serangan hama tersebut dapat menl,ebabkan kegagalan
panen. Usaha yang dilakukan untuk mengendalikan hama tersebut masih tergantun-s pada
penggunaan insektisida kirnia. Dalam usaha untuk m€ngurangi darnpak negaiii
penggunaan insel'tisida kimia, maka diiakukan penelitian tentang pengendalian hayali,
yang merupakan komponen utama dalam pngendalian hama terpadu, dengan
menggunakan jamur patogen serangga l,{etarrhi:irtnt. anisaplia.e. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan rneii,iapaikaii dosis hf. anisoiiiide ];&rrg efelitit-
rnengendalikan lrauia C. B int.ttui is.
Peneiitian diiakukan di kebun percotraan Fakultas Pertanian Unilersitas Bengkulu
dari bulan Mei sarnpai akhir 28 Oktober 2002. Benih kubis disemaikan lebih dairuiu
sebelurn taRam di petak percobaan selama 1 trulan. Pemupukan dilakukan dengan pupuk
kandang yang disebarkan sel:eluur men&nam tanamarl kubis, sedangkan pupuk urea, TSP
dan KCi diberikan dua kaii 5raitu pada saat tanam <ian tanaman berumur 27 hari di
lapangan. Sebagai perlakuan adalah dcsis ,14 anisaplicte 1,25 kgha; 1,0 kgha;0,75 kgrha
dan kontrol tanpa perlakuan.
Hasil penelitian inenunju}*an dosis .,aug efeltif ,;r,.tuk rnengendaliakn kepadatan
populasi dan persentase kerusakan ulat jantung kubis C. birN>talis adalah pemakaian jamur
!t{. anisaptiae C,eng*n dosis I ,25 kgha, dimana persent&se kerusakannya adalah 28,89
persen.
Perlu dilakukan pengujian dalam skala luas di lokesi sentra pertanamen kubis
daerah Rejang Lebcng tempat asal isalst, den perlu dilakukan snalisis ekonominya.
iv
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I. PENDAE{ILUAN
, lIlat jantung kubis C. binotalis Zell merupkan salah satu hama yang menjadi
masalah utama pada pertanaman kubis. Serangan hama ini menyebabkan tanaman tidek
dapat membentuk krop sehingga panen menjadi gagal (Kalshoven, 1981). Untuk
melindungi tananran d4ri serangan tersebut, petani sangat tergaatung pada
petggunaan insektisida sintetik yang diaplikasikan secara terjadwal dengan frekuensi
tinggi 2 sampai 3 kali seminggu menjelang pan€n tanpa memperhetikan kepadatan
populasi hama di lapang. Penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus untuk
ruengendalikan hama tidak sesuai dengan konsep pengendalian hama terpadu (Pfff).
Dalam PHT insekldisida sintetik digunakan apabila cara pengeudalian non-kimiawi tidak
mampu lagi rnenekan populasi hama. Jika insektisida sintetik digunakan, maka insektisida
tersebut harus selektif terhadap jasad sasaran, aman bagi tringkungan. Penggunaan
insektisida sintetik yang terus menerus akan menimbulkan berbagai masalah seperti
timbuinya resistensi hama, resurgensi, bahaya residu dan pencemaran lingkungan.
Disarnping itu penggunaan insektisida sintetik secara berkelibihan tersebut menyebabkan
biaya produksi tanaman menjadi tinggi.
Untuk mengetasi hal tersebut, maka perlu dikembangkaa cara pengendalian yang
relatif murah, efektif terhadap jasad sasaran dan aman terhadap lingkungan . h{e{arrhi:iant
anisopliae merupakan salah satu jiunur yang dapat menginfeksi berbagai ordo diantaranya
Hymenopter, Diptera, Orthoptera dan Lepidoptera. Disamping itu jamur tersebut
berpotensi untuk dikembangkan datam pengendalian ulat jantung kuhis C. hinotalis,
terbnkti dari pengl.rjian cli labora.torium jamur fu{. ani,sopliae yailg diisolasi dari ulat
tersebut dapat menimbulkan kematiam ?0 persen ($adrawalidan lfaxryeini, 1998).
ldeagingat pada uunumnya jmr;r reatanlerhadap radiasi sinar surya maka pedu dilakukan
pengujian dosis yang tepat di lapengan.
il. T-INJAUAIT PUSTAKA
. 
fuIusuh alami dalam hal ini patogen serangga merupakan komponeu biotik yang
mempengaruhi dinamika populasi serangga harn&, tetapi populasinya <ii iapangan sering
rendah sehingga perkembangannya lebih lambat dari serengga inang (Price, i984),
Rendahnya populasi rnusuh alarni senrliri aiau bersarna-sarla dcngan fakt<;r lain sering
men5ebabkan Iedakan populasi hama pada ekosistim pertanarnan (Altieri dkk- t991).
Pakar pengendaii biologi selalu berpikir bahrva populasi hama tanaman pertanian dapat
ditekan apabila populasi musuh alami di lapangan dapat bekerja dengan baik.
Di dalam konsep PHT musuh alarni tticrupakan saiah saiu ktxnpontrr yarrg harus
iliutamakan, sedangkan insektisida sejaul mungkin dikurangi atau ditinggaikan. Karena
populasi musuh alami di lapangan sangat rendah inaka usaha konservasi dan ausmentasi
harus dilakukan.Contohnya tabuhan Diaclegna euceroplruga digunakan untuk
mengendalikal populasi ulaL daut kubis Plutallu 4,io-rteilu Curt. Dan jarnur i,f
anisopliae sendiri banyak dimanfaatkan untuk pengendalian hama kumbang Rrangwung
Orys1st rh inoceros (Anonirn, 1984).
Khususnya untuk jamur jamur ,rt'l anisopliae sudah lama digunakan untuk
pengendal.iat ltauta datt trtampu menimbulkarr cpizuoiik par.ia irepradaiarr ilaug atau host
yang rendah maupun tinggi. Telah diketahui jamur |u,{. Anisopliae tersebut dapat
menginfbksi 70 spesies serangga dari ordo yang berbeda. Secara umum inang utarna ,{,1
anisopliae adalah ordo Lepidoptera, Coleoptera, I-Ierniptera, Diptera dan Hyrnenoptera
(Steirrhaus, 1949). Beberapa serallgga iralg ;i,{ unt,rapliua allara }ain ulat jengkal pada
fanaman the (llctropis bhurmitra); hama \rrangtvung O. rhinoceros pada tanaman kelapa
(Raymond dan sopet, 1987); Diaphorina citri pada tanaman jeruk (Rahardjo dkk,2A0()).
Jamur patogen umumnya rnengadakan penetrasi ir-rtegumen pada bagian diantara
kapsul kepala dengan torak dan diantara ruas-ruas anggoia badan. fulekanisme penetrasi
patogen dimulai dengan pertumbuhan konidia pada kutikula serangga dan pembentukan
badan seperri apresoria. Selanjutnya jarnur tersebut mengeiuarkan enzryrll khitinase, lipase
sehingga mernudahkan dalam penetrasi kutikr:"la (Madelin, 1963). Di dalarn epidennis
miselia tumbuh seeara radial dimulai dari pusat infeksi, akhirnya hifa dapat nrencapai
homecoel. Dalam homecoel badan hit'a tersebar dan berkembang hemolim. Selanjutnya
hernocit dirusak patogen sehingga darah serangga rnenja<ii lebih kentai dan pucat. Pada
saat yang sama peredaran darair serangga yang terinfeksi menjadi lebih larnbat dan
akhirnya berhenti. Ph darah serangga keinudian rneningkat sehingga terjadi paralisis <ian
akhirnya serangga mati.
Kematian host merupakan akhir fase parasitik dari perkembangan patogen (amur).
Setelah host rnati rniselia tumbuh saprotitik meneinbus semua jaringan dan berkompetisi
dengan bakteri internal. Tanda dan gejala serangan host yang terinfeksi jarnur ditunjukkan
dengan perubahan perilaku, perubahan eksternal dan internal, dan perubahan biokimia.
Gejala perilaku yang paling awal yaitu kehilangan nafsu makan dengan gerakan yang
tidak terkendali. Tanda eksternal urnulrlnya berupa perubahan host yang rnati dengan
tubuh memueat dan mengeras, seluruh perrnukaan tubuh penuh dengan konidia dan
miseiia yang pada arvalnya benvama putih dan setelah beberapa hari berubah menjadi
hrjau (Ferron, 1981).
Seperti agen pengendalia hayati lainnya, jamur ,44 anisopliae mempunyai
keunggulan antara lain aman bagi lingkungan dan biaya pernbuatannya lebih rendah
sehingga akan mengurangi biaya produksi.
Adapun tujuan penelitian irri adalah untuk rnengetahui efuktifita"s llcrngsrrnai{n
dosisjamtrr fu{. aniscplioc 1711'1n4ap ulat jantung kuhis C, hinnrnlis cli la.pangan.
HI. ETETCDE PENELITTAN
Penelitian ini sebeiumnya dilakukan di daerah sentra pertanaman kubis yaitu
daerah Curup kabupaten (sesuai dengan proposal), oamun karena pada saat pelaksaoaan
penelitian ini hama slug mengganas yang meflghabiskan tanaman kubis )'aflg baru
dipindah ke lapangan, sehingga akhirnS'a penelitian dipindahkan ke kebun percobaan
Fakultas pertanian Universitas Bengkulu. Penelitian ini dimulai Bulan Mei sampai Akhir
Nopember 2442.
Rancangan yang rligunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 4
perlakuan berbagai dosis jarnur M. anisopljae temasuk kontrol. Perlakuan tersebut adalah
jamur M. anisopliae dengan dosis 1,25 kg per heklar; 1 kg per hektar; 0,75 kg per
helCar dan kontrol (13naman disernprot dengan air)' Masing-masing perlakuan diulang
tiga kali
Aplikasijamurdilakukansetelahpopulasiulatmencapai
dalam 10 tanaman), dengan interval penyemprotan 7 hari'
digunakan adalah 600 lrha.
uji betia nyataantara setiap perlakuan dosis jamur dilakukan dengan uji F dan uji
lanjut DMRT.
Pelaksanaan penelitian ini mencakup :
I. Pembibitan dan pembuatan petak percobaan
Benih kubis disemai pada bedengan ukuran Zxl m, yang tanahnya diberi pupuk
kandang. Perrgolahan tanah untuk percobaan dilakukan agar tanah menjadi gembur'
kemudian dilakukan pernetakan petaldplot percobaan sebanyak 12 petak dengan ukuran
ambang ekonomi (1 ekor
Voiume semProt Yang
masing-masing 1x1,5 m dengan jumlah tanaman i5 iurripuii pei pc'rak. iarak an'rara petak
0,75 trr sedangkan jarak antar ulangan 1 m. Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 1
buian, dan pupuk kandang diberikan 3 rninggu sebeium tanam dengan dosis 5 ton per
heli.tar, sedangkan pupuk urea, TSP dan KCI diberikan pada saat tanaman dengan dosis




--: l.r^--,j-^-^^* ljl^1.--r.^- 
-^--: -f,^- -^--^ t-D,;rulirui,:i iieri. Penyiraman dilakukan pagi dan sore hari karenA rvalrtu pelaksanaan
pcueliiian irii di niusiilt i)arxas, dan penytangan dilakukan bila diperlukan.
2. Perbanyakanjarnur
Isolat jamur M. anisopltae dipercleh dari ulai jaiitiing kiibis J-ang teriiifeksi ,1,I
aiiisopliae di lapangan. Perbanyakan isolat adalah dengan menggunakan media jagung
dengan cara : jagung dicuci bersih, dikukus 30 menit, kemudian didinginkan dan dikernas
dalain crlcmcycr 25S grain, sclanlutni'a distcrilkan. Sctelah dingin rnedia tersebut
diinckulasi dengan jarnur yang sebelurnnya telah dimumikan.
3. Penyiapan.suspensi konidia M. anisapliae
Biakan jamur yang sudah diturnbuhi konidia (unur lebih kurang 30 hari ) pa"da
me,lia jagung dicampur dengan air (sesuai dengan periakuan), diremas-reuias, disaring
dan kernudian ditambahkan zat perata A,2 a/'a. Sel anj utnya di sernprotkan ke tanaman.
{. Pengamatan
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah:
a. Populasi ulat C. binotalis yang dilakukan t hari sebelum semprot untuk melihat
w. HASTL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan kepadatan populasi ulat jantung kubis C. binotalis I hari sebelum
penyemrotan diamati untuk mengetahui apakah kepadatan populasi ulat melampaui batas
ambang ekcnami atau tidak. Ulat jantung kubis terutama menyerang pada saat krop kubis
sudah terbentuk, dan pada saat pelaksaan penelitian ini ulat C1 binotalis mulai menycrang
pa,ja saai iaiiaiiiar.i beiumur 59 irari setelah tanam. Dan selarna pelaksanaan penelitian ini
penganratan kepadatan popuiasi uiat C. binotalis setiap I hari sebeium aplikasi
melampaui batas arnbang ekonorni, sehingga aplikasi jamur dilakukan sebanyak 4 kali.
I{asil uji dosis jamur !r4. anisopllae terhadap ulat janfung kubis setiap 3 hari setelah
penyemprotan menunjukkan adanya variasi kepadatan ulat jantung kubis. Pada Tebel 1.
pengamatan hari ke 6A,67,74 dan 81 HST (hari setelah tanam), pada petak perlakuan A
dengan dosis jamur 1,25 kg i ha rnenunjukkan kepadatan populasi ulat terendah kemudian
diikuti oleh. perlakuan lainnya, dan kepadatan populasi tertinggi diperoleh pada petak yang
tidak diperlal-ukan (kontrol). Adanya variasi kepadatan populasi ulat jantung kubis setelah
aplikasi jamur l[. anisopllae disebabkan karena jurnlah dosis yang diperlakukan berbeda-
beda, Semakin tinggi dosis yang diaplikasikan maka semakin banyak konidia yang
menempel pada kutikula ulat dan tentunya akan semakin banyak pula enzym-enzyin yang
dikeluarkan oleh jamur tersebut sehingga mempefinudah penetrasi pada kutil-ula tersebut,
yang akhirnya jarnur akan berkernbaqrg dengan cepa! dan rnemasuki pembuluh darah ulat
(Madelin, 1963).
Persentase kerusakan tanaman terserang ulat jantung kubis C. bi;;ct;!;s
menunjuklqan bahu,a pada petak yang tidak diperlakukan persentase kerusakan tertinggi
53,33 persen, dan untuk petak yang diperlakukan dengan dosis ,t4 anisopliae 1,25
kg/ha menunjukkau persentase kerusakan terendah yaitu 28,89 ptrsea, kernudian diikuti
perlakuan dengan dosis 1,0 kg/ha; 0,75 kshamasing-masing 36,67 perseo Atau dengan
kata lain dosis yang efektif untuk mengendaliakn kepadatan populasi ulat jantung kubis
dan ker,.rsakan tanaman adatah pemakaian jamur M. anisopliae dengandosis I ,75 kgh,a.
Tabel 1. Rata-rata kepadatan populasi ulat jantung kubis setelah tiap 3 hari perlakuan
dengan berbagai dosis jamur 14. anisopliae (ekor/tanaman)
Rata-rata kepada.tan poprrlasi ulat jantung larhis setelah tia,p 3 hari























huruf kecil yang sama ad"alahKeterangan: Nilai rata-rata sekolom yang diikuti olrh
berbeda tidak nyata pada uji DNMT 0,01
Tabel 2. Rata-rata persentase kerusakan tanaman kubis oleh ulat C. binatali.t' setelah






Ketera"gar: N,1l{ 1sft.rata sekolom yang diikuti clrh huruf kecil yang sama adalah
berbeda tidak nyata pada uji DNMT 0,01
Ma-cih ting-einya persentase serangan ulat jantr-tng kubis setelah diperlakulcan









T)^.. ^^.. ^+^*r vu6dttr4l4rr
harike 74
Persentase kerusakan (o, 6)
l0
suhu lingkungan relatif tinggi sekitar 32aC sehingga kemungkinan terjadinya penurunail
perkecambahan konidium jamur tersebut. Dan disamping itu dikarenakan jamur yang
diperoleh diambil dari ulat jantung kubis yang berasal dari daerah sentra tanaman kubis
kabupaten Rejang Lebong dengan suhu relatif rendah (18-25) 0C rnaka jarnur inipun
semestinya juga diuji coba di lokasi tsrsubui dengan uial jantung kubis C. binatalis yang
juga asii daerah tersebut, karena suatu mikroorganisme yang diperoleh dari suatu
organisme tertentu akan lebih virulen jika diujikan pada organisme tersebut.
Khususnya untuk hasil panen kubis, data yang diperoleh tidak menggambarkan
hasil yang diharapkan karena tanaman kubis adalah tanaman daerin ,iatarar tinggi, <ian
karena pada saat pelaksanaan penelitian ini di daerah Rejang iebong serangan siug sangat
merajalela yang menghabiskan tanaman yang baru dipindah ke lapang maka peneiitian
dialihkan ke Bengkulu (dataran rendah) yang juga banyak menasnam tanaman Cruciferae,
dan hasil berat krop yang diperoieh tidak memuaskan. i'lamun secara keseiuruhan irasii
penelitian ini menunjukkan populasi terendah ulat jantung kubis C. binoialls adaiah
perlakuan jamur Ad. anisopliae dengan dosis 1,25 kgAra dengan persentase kerusakan
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